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Perkawinan di bawah umur sekarang merupakan suatu fenomena yang terjadi
pada masyarakat Indonesia. Hampir disetiap wilayah memiliki potensi dan alasan
tersendiri dalam mendorong tumbuhnya fenomena ini. Dalam hal ini dapat
dibuktikan melalui data yang masuk menunjukkan pada Pengadilan Agama
Kabupaten Lamongan, bahwa permohonan pengajuan Dispensasi Perkawinan
pada tahun 2010 terdapat 74 permohonan, kemudian pada tahun 2011 terdapat 87
perkara dispensasi perkawinan, pada tahun2012 meningkat menjadi 118
permohon pengajuan dispensasi perkawinan.

Penelitian ini di fokuskan pada masyarakat Kelurahan Blimbing Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamonganyang melakukan Dispensasi Perkawinan
untukdiajukan ke Pengadilan Agama Kabupaten Lamongan. Jenis penelitian ini
menggunakan metode penilitian empiris dengan pendekatan kualitatif. Sebagian
besar data primer dikumpulkan melalui metode wawancara dan observasi
lapangan. Literatur yang terkait dalam persoalan ini, digunakan sebagai data
sekunder. Setelah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan metode
deskriptif analitif.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada masyarakat di Kelurahan

Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan memang banyak mengajukan
Dispensasi Perkawinan.Pengajuan dispensasi tersebutdisebabkan oleh hubungan
pranikahdan ada sebagian masyarakat yang mengajukan sebelum terjadi hamil
pranikah, karena orang tua merasa khawatir dengan anaknya yang akan terjerumus
dalam hal yang tidak diinginkan. Dengan hasil tinjauan dari hukum Islam
bahwasannya dalam hukum Islam itu diperbolehkan karena hukum Islam sendiri
tidak mengatur batas usia perkawinan, akan tetapi dalam hukum Islam mengatur
tentang batas usia kebalighan seorang anak. Jika dilihat dari Medis dan Psikologi
bahwasannya pernikahan di bawah umur tidak dianjurkan untuk dilaksanakan
karena masih di anggap rentan terhadap kondisinya yang belum matang, baik itu
kematanggan kepribadiannya untuk membina rumah tangga dan juga pada usia
tersebut masih rentan untuk melahirkan seorang bayi ketika usia mereka belum
mencapai 20 tahun.



